- Amanat tertulis Menteri Negara Ekuin.

= SULTAN HAMENGKU BUWONO IX =
PADA UPATJARA PERINGATAN .10 G JA KEMBALI”
TAHUN 1968,
DI JOGJAKARTA,

Saudara?, rekan? seperdjuangan jang saja hermati,

Berhubung dengan kesbukan tugas jang saja hadapi, maka
dengan rasa menjesal sckali, saja  tidak dapat setjara pribadi me
njerfai saudara? sekajjan dan rakjat Jogjakarta chususnja untyk
menghadiri hari peringatan mundurnja teaiara pendudukan Belanda
dari bekas Ibu kota Negara Jogjakarta lepat pada tanggal 29 Djuni
Jang kita peringati bersama pada hari ini.

Namun demikian, karena adanja kejakinan dihati saja terha
dap baiknja hagrat sera ikiikad jang terkanduns dalam peringatan
Jig diadakan tepat pada tanggal 29 Dijuni ini, jaitn hari ke 19
tahunnja mundug ‘entata  peadudukan Belanda dari bekas Ibukota
Negara Jogjakarta, maka pertjdjalah bahwa hati saja berada disini
menjertai dan bevada di-tengah? saudara? sexalian,

Saudara? sekalian.

Tidaklah mudah dilupalan dari dalam hati kalbu kita, bahwa
Pada tanggal 19 Desembsgr 1948, 19 tehin jang lahu, sebelum kira
sembuh dari lukg2 akibat tusukan dibelakang kita oleh gerakan
PKI pada bulan Sepiember 1948 di Madiun, Belanda telah melan
tjarkan serangan unjuk merebut kota Jogjakarta dengan maksud
4gar semangat djuang rakjar kita patah, selandjutnja tunduk serta
rilakembali mend jadi rakjat djadjahan mereka,

Memang, dengan mudah mereka menijapai Jogjakarta, Tetapi
apa jang kits saksikan, lernjata merupakan kebalikan  darj pada
jang mereka kehendaki, rakjat beserta ABRI pantang menjerah.



 ABRI melakukan Wingate -}'-actiat‘xs:'; dengan tersebar me?&’a ‘
‘menjusup kedacrah pendudukan Belanda, lalu berkonsolidasi, mie-
njebar lagi dan menjamar sanibil mengadakan seramngan? gerilja
terhadap pos? Belanda jang mercka djumpai dengan tidak sed kit
mendapat bantuan rakjat? seiampat. Di Jogjakaria sendiri, baru |10
hari setelah Belanda sampai di Kota dan belum selesai mengadakan
konsolidasi2 mereka sudah mendapat serangan gerilja jaug terus me
nerus dan berturut - turat dilakukan disana -sini olch ABRI bersama
dengan rakjat. Hal ini membuktikan ketjakapan kita berorganisasi
dan berkonsolidusi jang merupakan manifestasi dari satunja ABRI
dan rakjat.

Di-mana2 timbul pasukan? gerilja jg makin lama makin kuat
cetiap djengkal tanah merupakan basis dari pada gerlja kita, Prak
tis Belanda tak dapat menguasai Ibu Kota Negara Jogjakarta, me=
reka hauja berhasil menguasai beberapa tempat sadje ddilam kota
dan itupun tidek terlepas dari seranman dan gaungguan gerlja kia
jang benar? dupat mengganggll sarafl mercka,

Saudaral sekalian,

Meskipun mengalami serangan2 jang tidak ada henti?ija dati
rakjat dan ABR!, namun Wakil Belan fa  di Perserikaran Baagsa?
mengatakan, bahwa pesukanija teluh dengan mudah dapal mengu
asai seluruh Nusantara Indonesia ini tanpa perlawanan jarg berart,
malahan dikatakan bahwa keadaan pada ‘waktu itu sudah meloja
pai rust em ords, tidak ada gangguai apal. Serangan® serilja jing
terus-menerns terhadidp pos? mereka, dikatakannja hansja meripgkan
serangan? ketjil olch terocist? sisa® ABRI jeng sudah tidak terovga
msiv lagi.

Keterangan sematjam. itu memang mereka sengadja  langre
kan dengan tekanan ustuk kepentinghn “polinh, merska dengan
menutup segxla fakiaa)s dengan makssd dan tudjusn agar tindak
an agresi mereka dapat dibenarkan dimnka forum lInternasional.

Tetapi, apa tanggapan? kita bersama rakjst terhadap kesom
bomgan Belanda diforum Internasional itu? Perujetaan jtu merupa
kan tantamgin bagi rakjat Jozjukarta chusuwsnja dau seluruh Takjat
Indonesia umumnjas, jang perlw didjawab demgan setjira spontan
dan berani menanggung risiko peagorbanan djiwd.

Maka direatjanakanlah suatu serangan nmum besar®an dengan
perhitungan e terhadlap kota Jogjakarta jang harus d«pid i
lantjarkan pada siang har ., wlah distuh pada tanggal | Maret (1919
jang achirnja terkenul dengan LENAM DJAM DI JOGJA™.
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Serangan jang direntjanakan ini menitik beratkan kepada segi
kepentingan politis dari pada kepentingan militernja, meskipun pe
faksanaannja harus dipakai semua taktik® militer.

Saja ingat benar bersama dengan Djenderal Suharto dulu Ko
mandan WK. IIT berpangkat Letnan Kolonel, jang sekarang men
djadi Presiden kita, betapa berat untuk men'japai kepada keputu
san mengadakan serangan umum itu; dari segala segi harus diper
timbangkan, Dun segi jang terberat adalah kalau difikirkan, bagai
mana akibat dan kedjam nantinja pembalasan Belanda kepada pen
duduk Jogja jang samgal padat ini.

Tetapi berkat bimbingan, petundjuk dan ridho Tuhan Jang
Maha Esa, maka diputuskanlah untuk melantjarkan suala serangan
umum jang gekoordineerd baik dari luar maupun dari dalam kota,
Achirnja, serangan itu dapat kita lastjacrkan tepat pada waktunja
dun berhasil 3 dan ternjata-pula Serangan umum jang sangat sur
prize itu membawa hasil jang lebih dari pada apa jang kita harap
kan, Ternjata harilnja memspunjai keuntungan berganda, baik dalam
bidang politik, psychologis maupun miliier.

Keuntungan dalam bidang politiknja, menimbulkan proses
perundingan® tinghar internasional dan achirnja Belanda dibaruskan
mennrik dirt dari Ibu Kota Negara Jogjakarta jang dikawah
pengawasan Komisi Tiga Negara jang selandjutnja ber-turue? ditkugi
penarikan di-daerah?® lainnja.

Keuntungan psychologisnja adalah. bahwa dengan berhasilnja
serangan umuin terhadap kota Jogjakars, merupakan barometer
jang tidak ketjil nilainja bagi perdjuangan rakjat Indonesia dan telah
memberi dorongan pada daerah® lain unmuk memperhebat periawan
dau mereka terhadap musulis hal intterbukn dengan adanja laporan
serta surat® jang saja | ietiha \dafi | dacrabl pendudukan, maupun
dari almarhum Bapdi Panglicia Besar Djdnderal Sudirman Sendiri.

Keuniungan dibidang militernja adalah, bahwa ternjata sendja
ta terampuh untuk! mentjapar’ suksess telnh ‘dapat berhasil kita lak
sanakan jalahs kerahasisan dan peadadakan (security dan surprising),
schingga pziukan Belanda sedikitpun tidak dupat mengetahui ren
yana kita duan benar? fersergap oleh pendadakan kita.

Saudnra® sekalian.

Iulih ketiga prospect jang tidak terpisabkan dalam kesem
palan kit memperingati penarikan pasukan peadudukan Belanda
pada hari i tanggal 29 Diuni, 19 tahun jang lajus,

Dan inti-sart jang terpenting adalah keniataan bahwa baik
I Maret sehingga menelorkan peristiwa 29 Djeni iy merupakan
manifestasi kebulatan rekad dari ABRI bersama rakjut Indonesia
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tinpa melihat kepentingan lain jang ada, untuk melandjutkan  per

djuangan mengusir musuh dari tanah kua jang kitajintai bersa ma.

Semangat dan kebulatan tekad inilsh jung harus kita pupuk
terus sehingga 1jita? perdjuangan kita untuk merealisic masjarakat |
Jang adil dan makmur terijapai.

Sandara? sekalian,

Perdjuangan kita szlandju'nja mengalami lagi tjobaan—‘jobaan
jang tjukup berat jang daiang dari barhagai djurusan sampii pada
klimsks perisiiwa pengeh anatan G-30-8/PKI, jang bertat lindung
an Tuhai Jang Maha Esa dapat kita atasi bersama, deagan me
nanguja Orde Buu atas kekalahan orde lama.

Kemenangan kita dalam barisan ORBA ini harus kita peliha
13 dan bina terus dengan semangat Paatjasila dan Jdjiwa UUD 45.

Tepat sekali kiranja seperii apa jang dkarakan olech Presiden
Subarto bahwa kebahagiaan dan kekuatan Bangsa tidak akan da
tang hauja dengan ,sembojan®, tidak akan timbul dari ,.upa jara
peringaran”; tidak akan muntjul melalui ,,rapat raksasa® melainka
hanja akan terwudjud dengan bekerdjs kecas dalam pembangunan.

. Inilah jang harus kita lakukan sekarang, dan iuilah arah
perdjuangan kita sekarang.

_Dan pada tahap perdjuangan sekarang ini djanganlah kita
lupakan tiga musalah Nasional jang bésar jaitu s
— Pertama: parbaikan kehidupan perekonomian Bangsa.
— Kedua : pelaksanaan' demokrasi jang sehat, tezaknja hukum

dan sistim konstitutioneel.

— Keliga ; menghadapi antjaman bahaja sisa2 PKL

Oieh sebab itu sesuni dengan tunwnan sedjarah kitapun tiba
pada pembentukan kabinet Pembangunai jang tugas-tugas pokok
njs tertera dalam Panjar Kvida jang telali kiva maklumi bersama.

Sckarang kit | tiba/ pada waktd uniuk (bekerdja Keras untuk
membanung tulang guna suksesnja pembangupan jang kta idam-
idamkan sebagai memenuvhi djandji‘pada pura ‘pahlawan jang telah
mendahului kita, kita skan berdosa bila kita tidak memenuhi amal
para pahlawan ini, dan kitapun akan berdosa pula pada generasi
Jang akan datang bila kita tiduk memperlihatkan kemampuan kita
dalam merealisic pernbangunan dan kesedjahteraan rakjat kita,

Sekian dan terima Kkasih.
Dijakarta, 28 Djuni 1964,

- MENTERI NEGARA EKUIN.
tid.
HAMENGEU BUWONO IX.



